ABSTRAK

Skripsi ini menganalisis strategi geopolitik Rusia terhadap Kazakhstan pasca
invasi Ukraina pada tahun 2022. Kazakhstan, yang sebelumnya dikenal sebagai mitra
dekat Rusia di antara negara Eks Soviet, mulai menunjukkan sikap netral dan
menjaga jarak dari pengaruh Rusia. Penelitian ini akan berfokus pada langkah-
langkah yang diambil Rusia untuk mempertahankan pengaruhnya di Kazakhstan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif serta
didasarkan pada konsep strategi geopolitik. Berlandaskan konsep strategi geopolitik,
skripsi ini menganalisis bagaimana Rusia menggunakan aliansi regional, kontrol
terhadap jalur minyak Caspian Pipeline Consortium (CPC), dan pemanfaatan
instrumen militer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi geopolitik Rusia
terhadap Kazakhstan merupakan kelanjutan dari strategi-strategi sebelumnya, namun
terdapat beberapa perubahan kebijakan luar negeri dan propaganda sebagai respons
atas pergeseran sikap politik Kazakhstan.
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ABSTRACT

This thesis analyzes Russia's geopolitical strategy towards Kazakhstan after
the invasion of Ukraine in 2022. Kazakhstan, previously known as a close partner of
Russia among the former Soviet states, began to show a neutral stance and keep its
distance from Russian influence. This research will focus on the steps taken by Russia
to maintain its influence in Kazakhstan. This research uses a qualitative approach
with descriptive analysis and is based on the concept of geopolitical strategy. Based
on the concept of geopolitical strategy, this thesis analyzes how Russia uses regional
alliances, control of the Caspian Pipeline Consortium (CPC) oil line, and the use of
military instruments. The results show that Russia's geopolitical strategy towards
Kazakhstan is a continuation of previous strategies, but there are some changes in
foreign policy and propaganda in response to Kazakhstan's shifting political stance.
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